
 

ANALISIS PENERAPAN PSAK SYARIAH PADA KOPERASI 

SYARIAH BMT ARMA DI PALEMBANG 

 

Oleh:  

Avianda Bareta Abel1, Lidiya Amiroh Husniyyatun2, Mauliddiah 

Charla Fransiska3, Peny Cahaya Azwari4 

Aviandaabel1122@gmail.com 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 

 Jalan Prof. K.H. Zainal Abidin Fikri Km.3, RW.5, 5 Ulu, 

Seberang Ulu 1, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30267 
 

Received: 

12-05-2025 

Revised: 

28-06-2025 

Aproved: 

29-06-2025 

 

Abstract (English) 

This study aims to analyze the implementation of the Islamic Financial 

Accounting Standards (PSAK) at BMT Arma, a Sharia cooperative 

based in Palembang. The focus is on evaluating the application of PSAK 

102 (Murabahah), PSAK 105 (Mudharabah), and PSAK 107 (Ijarah), to 

determine the extent to which BMT Arma's financial practices align 

with Sharia principles and the standards issued by the Sharia 

Accounting Standards Board (DSAS). Data were collected through in- 

depth interviews with management and staff, as well as a review of 

financial reports and financing contracts. The findings reveal that BMT 

Arma has successfully implemented PSAK 102 and PSAK 107, 

particularly in the recording and reporting of murabahah and ijarah 

transactions. Murabahah is applied using a wakalah contract scheme, 

while ijarah is used to finance services such as education, healthcare, and 

trade. However, the implementation of PSAK 105 remains unclear, 

especially in terms of investment recognition and profit-sharing 

mechanisms. These findings highlight the need to strengthen the 

accounting competencies of human resources through adequate training. 

Overall, BMT Arma demonstrates a strong commitment to Sharia 

compliance, which plays a critical role in building public trust and 

institutional accountability. 
 

Keywords : PSAK Syariah, BMT Arma, Murabahah, Ijarah, 

Mudharabah 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Standar 

Akuntansi Keuangan Syariah (PSAK) pada BMT Arma, sebuah 

koperasi syariah yang beroperasi di Palembang. Fokus kajian 

difokuskan pada implementasi PSAK 102 (Murabahah), PSAK 105 

(Mudharabah), dan PSAK 107 (Ijarah), dengan tujuan utama untuk 

mengevaluasi sejauh mana praktik akuntansi BMT Arma sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah dan standar yang telah ditetapkan oleh 

Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS). Metode pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan manajemen dan 

staf BMT, serta telaah dokumen seperti laporan keuangan dan akad-

akad pembiayaan. Hasil analisis menunjukkan bahwa BMT Arma telah 

menerapkan PSAK 102 dan PSAK 107 dengan cukup baik, khususnya 

dalam pencatatan dan pelaporan transaksi murabahah dan ijarah. 

Murabahah diterapkan menggunakan skema akad bil wakalah, 

sementara akad ijarah digunakan dalam pembiayaan layanan 

pendidikan, kesehatan, dan perdagangan. Namun demikian, penerapan 

PSAK 105 belum sepenuhnya jelas, terutama dalam aspek pengakuan 

investasi dan mekanisme bagi hasil. Temuan ini menunjukkan adanya 

kebutuhan akan peningkatan literasi dan pelatihan akuntansi syariah 

bagi sumber daya manusia. Secara umum, BMT Arma menunjukkan 

komitmen yang kuat terhadap kepatuhan syariah, yang menjadi fondasi 

penting dalam membangun kepercayaan publik dan akuntabilitas 

kelembagaan. 
 

Kata Kunci: PSAK Syariah, BMT Arma, Murabahah, Ijarah, 

Mudharabah 
 

A. Pendahuluan 

Di Indonesia, koperasi syariah memainkan peran penting dalam 

perekonomian dengan menyediakan layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. Salah satu instrumen penting yang 

digunakan oleh koperasi syariah dalam mengelola keuangan dan 

pembiayaan adalah Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Syariah 

(PSAK Syariah). PSAK Syariah merupakan pedoman akuntansi yang 
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digunakan oleh lembaga keuangan syariah untuk memastikan bahwa 

laporan keuangan yang disusun mencerminkan prinsip- prinsip syariah 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara transparan. PSAK yang  sering  

digunakan  dalam  koperasi  syariah  termasuk  PSAK  102 

(Murabahah), PSAK 105 (Mudharabah), dan PSAK 107 (Ijarah), yang 

masing- masing mengatur tentang transaksi murabahah, mudharabah, 

dan ijarah dalam konteks akuntansi syariah. 

BMT Arma di Palembang adalah salah satu koperasi syariah yang 

menerapkan PSAK Syariah dalam operasionalnya. Penerapan PSAK 

Syariah di koperasi ini menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa 

transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, sehingga 

memberikan manfaat yang adil bagi anggota. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Rahman, penerapan PSAK pada koperasi syariah 

karyawan PT Astra Honda Motor menunjukkan bahwa meskipun 

beberapa ketentuan PSAK dapat diikuti, tantangan terbesar terletak pada 

implementasi yang konsisten dalam laporan keuangan dan pengakuan 

transaksi sesuai dengan standar akuntansi syariah3. 

Secara umum, penerapan PSAK pada koperasi syariah di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan sumber 

daya manusia (SDM) yang terlatih, kurangnya pemahaman tentang PSAK, 

hingga kendala dalam pengumpulan data yang akurat dan relevan untuk 

laporan keuangan. Studi oleh (Shafira dkk,. 2022)., menunjukkan bahwa 

sebagian besar koperasi syariah di kota Mataram mengalami kesulitan 

dalam mengimplementasikan SAK ETAP (Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik), yang sering kali berdampak pada 

ketidakakuratan laporan keuangan4. Hal ini sejalan dengan temuan 

Tahang dkk., yang menyatakan bahwa meskipun banyak koperasi syariah 
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sudah menerapkan PSAK 101, penerapan standar lainnya seperti PSAK 

102 dan PSAK 105 masih memerlukan perhatian khusus5. 

BMT Arma sebagai salah satu koperasi syariah di Palembang 

memiliki tantangan serupa dalam menerapkan PSAK secara optimal. 

Walaupun telah menggunakan sistem akuntansi yang berbasis syariah, 

terdapat beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki, terutama dalam hal 

pengakuan dan penyajian transaksi yang melibatkan akad murabahah, 

mudharabah, dan ijarah. Akad tersebut memilik karakteristik yang unik 

dan juga berbeda secara substansial dari transaksi konvensional, sehingga 

memerlukan juga perlakuan akuntansi yang sesuai dengan prinsip-pinsip 

syariah dan standar pelaporan keuangan syariah yang telah ditetapkan, 

seperti PSAK Syariah di Indonesia Studi oleh Wulandari dan Anwar 

menunjukkan bahwa meskipun banyak BMT di Indonesia sudah 

menggunakan PSAK 102 dalam pembiayaan murabahah, permasalahan 

muncul terkait pengakuan piutang dan penyajian margin keuntungan 

yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan PSAK6. 

Atas dasar inilah penting bagi peneliti untuk dapat menjadikan 

permasalahan ini sebagai fokus penelitian guna mengidentifikasi sejauh 

mana lembaga keuangan syariah yang telah menerakan prinsip akuntansi 

syariah secara konsisten, dalam hal ini juga menjelaskan bagaimana 

mereka mengatasi tantangan pengakuan dan penyajian transaksi dalam 

praktiknya. 

B. Pembahasan 

1) Kajian Teori 

a. Teori Akuntansi (Accounting Theory) 

 Teori akuntansi merupakan sekumpulan prinsip 

dasar, asumsi, konsep dan kerangka kerja yang digunakan 
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untuk menjelaskan dan memandu praktik akuntansi dalam 

menyusun, mencatat dan melaporkan informasi keuangan 

entitas. teori ini juga bertujuan untuk memberikan justifikasi 

ilmiah terhadap sebuah praktik akuntansi serta menjelaskan 

hubungan antara kejadian-kejadian ekonomi dan bagaimana 

informasi mengenai kejadian tersebut kepada pihak-pihak 

yang berkepentingan melalui laporan keuangan21. 

 Dalam konteks kelembagaan pada keuangan 

syariah, teori akuntansi sendiri dikembangkan lebih lanjut 

menjadi akuntansi syariah yang tidak hanya mematuhi 

prinsip objektivitas dan kehati-hatian, tetapi juga 

menjunjung nilai-nilai moral dan spiritual berdasarkan 

prinsip Islam22. Akuntansi syariah didasarkan pada sebuah 

tujuan utama syariah (maqashid al-shariah), yaitu guna 

menegakkan keadailan, tranparansi dan kemaslahan dalam 

aktivitas ekonomi. Oleh karen itu, akuntansi syariah 

menuntut pencatatan dan juga pelaporan transaksi yang 

tidak hanya mengedepankan aspek ekonimis, tetapi 

mempertimbangkan dimensi sosial dan etika Islam23. 

 Akuntansi sendiri tidak dapat dilepaskan dari 

fungsi akuntabiltas dan bentuk pelaporan terhadap pihak 

eksternal maupun juga internal. Yang dimana dalam hal ini, 

teori akuntansi menyediakan sebuah prinsip dasar seperti 

relevansi, keandalan, materialitas dan konsistensi, yang 

kemudian diterjemahkan ke dalam konteks syariah melalui 

pengembangan standar khusus24. Pada pelaporan keuangan 

dalam perspektif Islam bukan hanya untuk memenuhi 
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kewajiban administratif saja, melainkan juga bentuk 

pertanggungjawaban moral terhadap amanah yang 

dikembangkan oleh sebuah lembaga. Dengan memahami 

teori akuntansi sebagai sebuah fondasi, penelitian ini 

diarahkan untuk menilai sejauh mana prinsip-prinsip 

laporan keuangannya. 

b. Teori Kepatuhan Syariah 

 Teori kepatuhan syariah merupakan suatu kerangka 

konseptual yang menjelaskan dan mengevaluasi sejauh man 

suatu entitas ekonomi, tekhususnya pada lembaga keuangan 

syariah yang menjalankan aktivitas dan operasional sesuai 

dengan prinsip, nilai dan ketentuan huku Islam26. Teori yang 

di pelopori oleh Muhammad Syafi’i Antonio (2021) dimana 

dia mengaskan pentingnya peran Dewan Pengawas Syariah 

dan struktur audit syariah dalam menjaga integritas 

lembaga keuangan Islam. kepatuhan syariah merupakan 

sebuah indikator utama dalam validitas operasional koperasi 

syariah dan menjadi pembeda fundamental antara lembaga 

syariah dan konvensional27. 

 Dalam kepatuhan terhadap syariah merupakan 

tolak ukur utama yang membedakan lembaga keuangan 

syariah dari lembaga konvensional. Ini juga mencakup aspek 

legalitas akad, jenis usaha yang dibiayai, struktur 

pendapatan, serta cara pembagian keuntungan. Ketika 

pelaporan keuangan disusun tanpa memperhatikan nilai-

nilai syariah tersebut, maka akan terjadi pelanggaran pada 

prinsip-prinsip dasar Islam, meskipun ini secara teknis 
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terlihat akurat28. Oleh karena itu, teori ini menekankan 

betapa pentingnya integrasi antara pelaporan keuangan dan 

prinsip fiqh muamalah sebagai panduang normatif dalam 

operasional lembaga keuangan Islam. 

 Dalam praktiknya sendiri, teori kepatuhan syariah 

menuntut keberadaan mekanisme pada pengawasan syariah 

yang efektif seperi Dewan Pengawas Syariah (DPS), serta 

adanya pemahaman dan implementasi prinsip syariah oleh 

seluruh elemen organisasi29. Dalam penelitian ini, teori pada 

kepatuhan syariah menjadi sebuah kerangka untuk menilai 

sejauh mana PSAK Syariah diterapkan tidak hanya sebagai 

kewajiban administratif, akan tetapi juga sebagai wujud 

komitmen terhadap nilai-nilai Islam secara menyeluruh. 

Teori ini juga menjadi relevan dalam menilai konsistensi 

pada penerapan prinsip-prinsip syariah dalam laporan 

keuangan, baik dari aspek substansi maupun prosedur 

teknis. 

c. PSAK Syariah (PSAK 101-107) 

 PSAK Syariah merupakan standar resmi yag 

dikeluarkan oleh Dewan Standara Akuntansi Syariah 

(DSAS) Ikatan Akuntan Indonesia untuk mendukung 

transparansi dan akuntabilitas lemabaga keuangan syariah 

dalam menyajikan sebuah laporan keuangan. Standar ini 

juga dibuat untuk menjawab kebutuhan sepsifik institusi 

pada keuangan syariah yang melibatkan berbagai akad dan 

berbeda dari sistem keuangan konvensional30. 

 Beberapa PSAK yang relevan dalam penelitian ini 
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antara lain; 1) PSAK 101, yang menjelaskan Penyajian 

Keuangan Syariah sebagai panduan umum mengenai 

struktur dan format pada laporan keuangan; 2) PSAK 102, 

yang menjelaskan Akuntansi Mudharabah dimana cara 

pencatatan transaksi jual beli dengan margin euntungan, 

termasuk pengakuan pendapatan proposional. 3) PSAK 105, 

dalam hal ini, sebagai pedoman pencatatan transaksi kerja 

sama usaha antara shahibul maal dan mudharib, termasuk 

pada pengakuan pendapatan bagi hasil dan pelaporan risiko 

investasi; 4) PSAK 107 Akuntansi Ijarah, yang mengatur 

perlakuan akuntansi untuk akad sewa menyewa, baik sewa 

biasa maupun ijarah muntahiyah bit tamlik31. 

 Keempat standar ini menjadi alat evaluatif dalam 

menilai apakah transaksi syariah pada BMT Arma telah 

dicatat dan disajiakn sesuai ketentuan yang berlaku standar. 

Standar ini juga menilai apakah laporan keuangan pada 

lembaga telah mencerminkan transaksi secara substansi 

ekonomi dan tidak hanya sekedar formalitas administratif. 

Lebih jauh lagi PSAK Syariah, mendorong pengelolaan 

risiko yang lebih baik, serta juga membangun kepercayaan 

pada publik terhadap sistem ekonomi Islam. 

2) Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus, yang bertujuan untuk memahami secara 

mendalam penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) Syariah pada koperasi syariah, khususnya di BMT Arma 

yang berlokasi di Palembang. Data yang digunakan dalam 
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penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak 

internal BMT Arma, seperti manajer keuangan, kepala akuntansi, 

dan pengurus koperasi yang terlibat langsung dalam penyusunan 

dan penyajian laporan keuangan. Sementara itu, data sekunder 

dikumpulkan dari dokumen-dokumen resmi seperti laporan 

keuangan BMT Arma, pedoman akuntansi internal koperasi, hasil 

audit internal dan eksternal, serta referensi tertulis terkait 

implementasi PSAK syariah pada koperasi. Peneliti juga merujuk 

pada regulasi dan standar akuntansi yang berlaku, seperti PSAK 

101, PSAK 102, PSAK 103 dan PSAK 104. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan model interaktif yang 

melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

3) Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak 

pengelola BMT Arma di Palembang, diperoleh gambaran yang 

cukup jelas mengenai bagaimana penerapan standar akuntansi 

syariah, khususnya PSAK 102 (Murabahah), PSAK 107 (Ijarah), dan 

secara terbatas PSAK 105 (Mudharabah) dalam kegiatan 

operasional dan penyusunan laporan keuangan di lembaga 

tersebut. Penelitian ini berfokus pada analisis kesesuaian antara 

praktik yang dilakukan BMT Arma dengan ketentuan dalam PSAK 

Syariah yang berlaku, serta mengidentifikasi tantangan dan 

kelebihan yang dihadapi dalam proses implementasinya. 

Dari hasil wawancara dengan pihak akuntansi dan keuangan 

BMT Arma pada tanggal 5 Juni 2025, ditemukan juga bahwa akad 

murabahah dan ijarah merupakan dua jenis akad yang paling 
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dominan digunakan dalam aktivitas pembiayaan. Hal ini sejalan 

dengan hasil observasi pada dokumen internal, yang di mana 

sebagian besar transaksi dicata menggunakan referensi PSAK 102  

dan  PSAK  107.  Murabahah  sendiri  diterapkan  dengan  

model murabahah bil wakalah, di mana anggta bertindak sebagai 

wakil koperasi Dalam sebuah proses pembelian dan akad jual beli 

dilakukan setelah barang tersedia. Harga pokok dan juga harga 

margin disepakati di awal, sesuai dengan prinsip yang telah diatur 

dalam PSAK 102. 

Pihak koperasi juga telah menyatakan bahwa pencatatan 

piutang murabahah dilakukan dengan pemisahan antara pokok 

dan margin keuntungan. Dalam hal ini terlihat dari dokumen 

pembukuan digital dan manual yang diperlihatkan saat peneliti 

melakukan observasi, yang dimana secara format telah 

mencerminkan struktru dari bentuk laporan yang sesuai dengan 

standar. Laporan tersebut juga, menunjukkan bentuk tranparansi 

yang cukup baik, meskipun dalam pratiknya terdapat sebuah 

keterbatasan karena BMT Arma tidak menjalin kerja sama langsung 

dengan pemasok barang. Situasi ini berpotensi menimbulkan 

sebuah tantangan dalam hal validitas transaksi serta rekonsiliasi 

harga pokok yang akurat. 

Adapun untuk akad ijarah, dari hasil wawancara dan 

observasi memperlihatkan bahwa BMT Arma telah menjalankan 

pembiayaan jasa seperti pendidikan, kesehatan dan usaha mikro 

lainnya dengan menetapkan imbalan (ujrah) pada awal periode 

akad. Pendapatan pada ijarah dicatat setelah diurangi beban dan 

meggunakan sistem manual maupun komputerisasi. Pendekatan 
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ini telah sesuai dengan ketentuan dalam PSAK 107 tentang 

pengakuan pendapatan sewa secara bersih guna mencerminkan 

kondisi keuangan yang aktual. 

Dalam hasil observasinya ditemukan bahwa pencatatan 

dilakukan dalam dua platfrom, lembar kerja manual untuk 

transaksi harian dan perangkat lunak akuntansi untuk melakukan 

laporan bulanan. Keduanya ini konsisten dalam menyajikan 

informasi mengenai pendapatan ijarah, sehingga dapat 

memperkuat kesimpulan bahwa BMT Arma telah menerapkan 

sebuah prinsip akuntansi syariah dengan kehati-hatian dan 

tranparansi. 

Sementara itu, PSAK 105 yang mengatur tentang akada 

mudharabaha bellum terlihat secara signifika dalam 

implementasinya oleh pihak BMT Arma. Tidak ada informasi 

spesifik dari hasil wawancara maupun juga bservasi  dokumen  

yang  menunjukkan  praktik  aktif  atas  akad  ini. 

Ketidakhadiran dari data tersebut menunjukkan bahwa pada 

akad mudharabahah belum menjadi sebuah fokus utama ini, baik 

karena alasan teknis seperti kopleksitas, pencatatan, risiko investasi 

dan karena rendahnya permintaan dari para anggota. Temuan ini 

juga sejalan dengan studi-studi sebelumnya yang dimana dalam 

pernyataannya bahwa BMT Arma umumnya lebih selektif dalam 

menerapkan akad mudharabaha karen sebuah tantangan dalam 

penetapan proporsi keuntungan, serta juga berpotensi penyusutan 

nilai asek nonkas (Yumanita, 2015). 

Dari hasil wawancara juga mengungkapkan bahwa BMT 

Arma akan meghadapi kendala didalam aspek sumber daya 



 
 
 
 
 
 

Avianda Bareta Abel, Lidiya Amiroh Husniyyatun, Mauliddiah Charla Fransiska, Peny Cahaya Azwari / 
ANALISIS PENERAPAN PSAK SYARIAH… 

 

 

 

 

149 
 

 

 

 

 

manusia. Namun, tidak semua staf memiliki latar belakang 

observasu langsung terhadap rutinitas pencatatan dan pengelilaan 

dokumen, dotemukan variasi dari segi peahaman antar staf 

mengenai prinsip-prinsip dasar dalam PSAK Syariiah. Selain itu 

juga, sistem IT keuangan oada BMT Arma masih dalam tahap 

pengembangan dan belum sepenuhnya terjadi, selain itu juga, 

sistem IT BMT Arma masih dalam tahap pengembangan dan 

belum sepenuhan terintegritas dengan prosedur akuntansi syariah 

berbasis PSAK. 

Dalam konteks ini, pengabungan pada metode manual dan 

digital masih menjadi sebuah solusi transisi, akan tetapi ini berisiko 

menimbulkan inkonsistensi data jika tidak disupervisi secara 

intensif oleh tenaga ahli. Wawancara ini juga menunjukkan bahwa 

Dewa Pengawa Syariah (DPS) berperan aktif guna memastikan 

kepatuhan syariah atas transaksi dan pelaporan. DPS juga secara 

rutin memberikan catatan dan masukan, terkhususnya terhadap 

sistem pencatatan dan akada prosuk.keberadaan DPS menjadi 

sebuah instrumen penting dalam menjaga keakuratan laporan serta 

menjambatani penerapan standar akuntansi syariah dengan 

nilai=nilai dasar Islam. Hal ini sangat terlihat dari dokumen 

notulensi rapat dan koreksi DPS yang ditunjukkan selama proses 

observasi berlangsung. 

Secara umum, hasil penggabungan data wawancara dan 

observasi menujukkan bahwa penerapan PSAK Syariah di BMT 

Arma telah berlangsung dengan tingkat komitmen yang cukup 

tinggi, khususnya pada PSAK 102 dan PSAK 107. Akad-adak 

tersebut dipilih karena lebih sederhana dan aman dalam 
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pengelolaan risiko, serta juga lebih mudah disesuaikan dengan 

sebuah sistem pencatatan yang ada. Namun walaupun demikian, 

tantangan masih terlihat pada aspek internal, terutama 

keterbatasan SDM, kurangnya integrasi sistem pencatatan digital, 

serta juga minimnya penerapan pada PSAK 105. Dalam hal ini 

rekomendasi pada temuain ini mencakup, antara lain; 1) Perluasan 

kerja sama dengan pemasok barang untuk memperkuat validitas 

transaksi murbahah; 2) Peningkatan pelatihan SDM terkait 

akuntansi syariah; 3) Pengembangan sistem informasi akuntansi 

yang berbasis PSAK Syariah guna mendukung efisiensi dalam 

pencatatan dan akurasi laporan; dan 4) Penguatan peran DPS tidak 

hanya dalam pengawasan, akan tetapi juga dalam pelatihan dan 

pengelolaan risiko skuntansip syariah. 

4) Pembahasan 

Penerapan PSAK 102 (Murabahah) di BMT Arma 

BMT Arma menggunakan akad murabahah bil wakalah 

sebagai model pembiayaan utama. Pada prinsipnya, murabahah 

adalah akad jual beli di mana koperasi membeli barang yang 

dibutuhkan oleh anggota dan menjualnya dengan harga yang 

disepakati, yang mencakup margin keuntungan. Penerapan PSAK 

102 di BMT Arma menunjukkan bahwa pencatatan dan penyajian 

laporan keuangan untuk transaksi murabahah sudah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Pencatatan margin dan piutang dilakukan 

dengan jelas dan transparan, serta pengungkapan yang tepat dalam 

laporan keuangan. 

Namun, meskipun prosedur pencatatan dan penyajian 

laporan keuangan telah sesuai dengan PSAK 102, terdapat 
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tantangan terkait dengan kerja sama dengan pemasok. Dalam 

praktiknya, BMT Arma belum bekerja sama dengan pemasok 

secara langsung, sehingga anggota yang membeli barang harus 

melakukannya sendiri. Hal ini tentu mengurangi efisiensi dalam 

pelaksanaan akad murabahah karena tidak adanya kontrol penuh 

terhadap pembelian barang yang dilakukan oleh anggota. Beberapa 

penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Puspitasari 

dkk, menunjukkan bahwa penerapan PSAK 102 pada koperasi 

syariah memang menghadapi tantangan dalam implementasi 

teknisnya, meskipun aspek penyajian laporan keuangan sudah 

sesuai dengan ketentuan32. 

Penerapan PSAK 107 (Ijarah) di BMT Arma 

Akad ijarah di BMT Arma digunakan untuk berbagai jenis 

pembiayaan, termasuk pendidikan, kesehatan, pertanian, 

perdagangan, dan pernikahan. Dalam hal ini, BMT Arma 

menetapkan ujrah (imbalan sewa) yang telah disepakati 

sebelumnya antara koperasi dan anggota. Pencatatan transaksi 

ijarah dilakukan dengan menggunakan software komputer dan 

secara manual, yang memastikan transparansi dalam pelaporan 

keuangan. Laporan pendapatan ijarah disajikan secara neto setelah 

dikurangi dengan beban terkait, sesuai dengan ketentuan PSAK 

107. 

Hasil wawancara dengan pengelola BMT Arma 

menunjukkan bahwa penerapan PSAK 107 sudah cukup baik dan 

sesuai dengan prinsip syariah. Proses akuntansi dan pelaporan 

ijarah di BMT Arma sudah mengikuti ketentuan yang ditetapkan 

dalam PSAK 107, meskipun penerapan dalam konteks koperasi 
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syariah di Indonesia, seperti yang diungkapkan oleh Amir dan 

Faizeh, masih memiliki tantangan dalam hal penyajian laporan 

yang lebih kompleks, terutama terkait dengan jenis-jenis 

pembiayaan yang berbeda33 

Penerapan PSAK 105 (Mudharabah) di BMT Arma 

PSAK 105 mengatur mengenai pembiayaan mudharabah, di 

mana koperasi memberikan pembiayaan kepada anggota untuk 

usaha produktif dengan pembagian hasil usaha. Namun, dalam 

hasil wawancara yang dilakukan di BMT Arma, tidak ditemukan 

informasi yang cukup mengenai penerapan PSAK 105, meskipun 

praktik di beberapa BMT di Palembang menunjukkan bahwa 

penerapan PSAK 105 dalam pembiayaan mudharabah sering kali 

belum sepenuhnya sesuai dengan standar. Beberapa tantangan 

yang dihadapi oleh koperasi syariah dalam penerapan PSAK 105 

adalah dalam hal pengakuan investasi, penurunan aset non-kas, 

dan pembagian hasil usaha34. 

Hal ini sejalan dengan temuan yang dilakukan oleh Siregar 

dkk., yang menunjukkan bahwa meskipun akad mudharabah 

merupakan salah satu akad utama dalam koperasi syariah, namun 

penerapannya sering kali menemui kesulitan terkait dengan 

akuntansi dan pelaporan hasil usaha yang transparan dan sesuai 

dengan PSAK 105. Oleh karena itu, evaluasi dan perbaikan dalam 

implementasi PSAK 105 di BMT Arma perlu dilakukan untuk 

memastikan bahwa seluruh aspek pencatatan dan pelaporan sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku35 

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan PSAK Syariah di 

BMT Arma 
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Penerapan PSAK Syariah di BMT Arma tidak terlepas dari 

berbagai faktor pendukung dan penghambat. Salah satu faktor 

pendukung utama adalah penggunaan teknologi dalam 

pencatatan transaksi dan penyajian laporan keuangan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Hafifah dkk., penggunaan software akuntansi yang 

tepat dapat membantu meningkatkan transparansi dan akurasi 

laporan keuangan pada koperasi syariah36. BMT Arma telah 

mengadopsi sistem pencatatan manual dan digital untuk 

memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akurat dan 

sesuai dengan standar. 

Namun, tantangan terbesar yang dihadapi oleh BMT Arma 

dalam penerapan PSAK Syariah adalah kurangnya pemahaman 

dan pelatihan bagi sumber daya manusia (SDM). Seperti yang 

ditemukan oleh Akbarani, kualitas pemahaman akuntansi syariah 

di kalangan pengelola koperasi syariah masih perlu ditingkatkan, 

terutama dalam hal penerapan PSAK yang lebih kompleks37. 

Pelatihan yang berkelanjutan bagi SDM akan menjadi kunci dalam 

mengatasi tantangan ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan PSAK Syariah pada BMT 

Arma sudah berjalan dengan baik, terutama pada penerapan PSAK 

102 (Murabahah) dan PSAK 107 (Ijarah). Namun, penerapan PSAK 

105 (Mudharabah) masih memerlukan evaluasi lebih lanjut, 

mengingat adanya tantangan dalam hal pengakuan investasi dan 

pembagian hasil usaha. Penerapan PSAK Syariah ini memiliki 

dampak positif terhadap transparansi dan akuntabilitas koperasi 

syariah, meskipun tantangan dalam hal kerja sama dengan 
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pemasok dan pelatihan SDM perlu segera diatasi untuk 

memperbaiki implementasi standar yang ada. 

C. Kesimpulan 

Penerapan PSAK Syariah di BMT Arma Palembang telah dilakukan 

dengan cukup baik, meskipun ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Penerapan PSAK102 (Murabahah) dan PSAK 107 (Ijarah) 

menunjukkan bahwa BMT Arma telah mengikuti prinsip-prinsip syariah 

yang terkandung dalam standar akuntansi tersebut. Proses pencatatan 

dan pelaporan keuangan pada kedua akad ini telah disusun dengan 

transparansi yang baik dan sesuai dengan ketentuan PSAK. Penerapan 

PSAK 102 (Murabahah) dilakukan dengan akad murabahah bil wakalah, 

meskipun masih ada kekurangan terkait dengan kerja sama pemasok. 

Akad ijarah, di sisi lain, juga telah dijalankan dengan baik melalui 

pencatatan yang menggunakan sistem manual dan digital. 

Namun, penerapan PSAK 105 (Mudharabah) di BMT Arma masih 

menemui kendala. Tidak ditemukan penerapan yang jelas terkait dengan 

akad mudharabah dalam praktik yang dilakukan di BMT Arma. Beberapa 

kendala terkait dengan pengakuan investasi dan pembagian hasil usaha 

masih perlu diperbaiki agar sesuai dengan standar yang berlaku. 

Meskipun demikian, temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran dan 

komitmen BMT Arma dalam menerapkan PSAK Syariah cukup tinggi. 

Faktor pendukung utama dalam penerapan PSAK Syariah adalah 

penggunaan teknologi dalam pencatatan transaksi, yang memungkinkan 

laporan keuangan yang lebih akurat dan transparan. Namun, keterbatasan 

dalam pelatihan sumber daya manusia menjadi tantangan utama dalam 

penerapan standar ini. Diperlukan peningkatan pelatihan dan 

pemahaman akuntansi syariah di kalangan pengelola koperasi untuk 
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memastikan implementasi yang lebih efektif. 

Secara keseluruhan, BMT Arma telah menunjukkan upaya yang 

signiikan dalam penerapan PSAK Syariah, meskipun masih terdapat area 

yang perlu diperbaiki. Penerapan PSAK Syariah yang optimal akan 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi koperasi syariah, serta 

memberikan dampak positif terhadap kepercayaan anggota dan 

masyarakat terhadap pengelolaan koperasi syariah. 
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